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Abstract 

Pseudo-relationship that created by EXO-Ls as fans and audiences with their media 

character, EXO through social media Twitter, is called a parasocial relationship. Through 

social media Twitter, fans can find out a real-time information and can interact with EXO, 

where in parasocial relationships the effects are sense of companionship, personal identity, 

pathological attitudes, pseudo-friendship, and behavioral guidelines. This research aims to 

find out, describe and analyze how the effects of parasocial relationships that occur on EXO 

fans, namely EXO-L in the city of Samarinda on Twitter. This research uses descriptive 

qualitative research with data collection techniques in the form of purposive sampling to 

obtain maximum information and data. Using Hoffner's Parasocial theory and Horton and 

Wohl's Parasocial theory, the results of this study indicate that the effects of parasocial 

relationships that occur in EXO-L Samarinda on Twitter are sense of companionship, 

personal identity, pathological attitudes, pseudo- friendship, and behavioral guidelines. 

 

Keywords : Parasocial, Effect Parasocial, Korean Pop, EXO-L, Twitter 

 
Abstrak 

Hubungan semu yang diciptakan oleh EXO-L sebagai penggemar dan juga audiens dengan 

tokoh media nya yaitu EXO melalui media sosial Twitter disebut sebagai hubungan 

parasosial. Melalui media sosial Twitter, penggemar dapat mengetahui secara real-time 

informasi dan dapat berinteraksi dengan EXO sehingga menyebabkan adanya efek dalam 

hubungan parasosial yaitu sense of companionship, identitas personal, sikap patologis, 

pseudo-friendship, dan pedoman tingkah laku. Dimana penelitian ini bertujuan untuk 

mengetahui, mendeskripsikan serta menganalisis mengenai bagaimana efek hubungan 

parasosial yang terjadi pada penggemar EXO yaitu EXO-L di kota Samarinda di media 

sosial Twitter. Penelitian ini menggunakan jenis penelitian deskriptif kualitatif dengan 

teknik pengumpulan data berupa purposive sampling guna mendapatkan informasi dan data 

secara maksimal. Dengan menggunakan teori Parasosial Hoffner dan teori Parasosial Horton 

dan Wohl, hasil penelitian ini menunjukkan bahwa efek hubungan parasosial yang terjadi 

pada EXO-L Samarinda di media sosial Twitter berupa sense of companionship, identitas 

personal, sikap patologis, pseudo-friendship, dan pedoman tingkah laku. 

 

Kata Kunci : Parasosial, Efek Parasosial, Korean Pop, EXO-L, Twitter
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Pendahuluan 

 Munculnya media sosial membuat 

komunikasi yang terjalin antar individu 

tidak lagi sebatas bertatap muka secara 

langsung, dimana tiap individunya dapat 

mengakses informasi yang diinginkan dan 

berteman dengan siapa saja tanpa 

terhalang jarak, ruang dan waktu. Berbeda 

dengan awal mula media ditemukan, 

komunikasi yang terjadi antara pengguna 

dan media masih bersifat satu arah tanpa 

ada feedback dari pengguna serta menjadi 

satu-satunya sumber informasi, dan 

dengan adanya media sosial pengguna atau 

audiens telah mampu memberikan 

feedback atas konten yang mereka 

konsumsi di media hingga menjadi si 

sumber informasi itu sendiri. Menurut data 

hasil penelitian dari We Are Social 

pengguna internet di dunia meningkat 9% 

atau sebanyak 321 juta pengguna baru dari 

tahun sebelumnya yaitu 298 juta pengguna 

baru dimana Indonesia menempati 

peringkat ketiga di dunia dengan 

pertumbuhan populasi yang mengakses 

internet sebanyak 25,3 juta pengakses 

dengan 80% digunakan untuk mengakses 

media sosial sehingga pertumbuhan media 

sosial di Indonesia sendiri mencapai 12 

juta pengguna baru di bawah Cina dan 

India. Salah satunya adalah Twitter yang 

menempati posisi kelima media social 

yang paling banyak digunakan di 

Indonesia (Teknoia.com 2020).  

 Berbeda dengan media sosial lainnya, 

Twitter dengan fitur trending topic-nya 

menjadi ciri khas tersendiri. Melalui fitur 

trending topic, pengguna dapat 

menemukan informasi yang sedang hangat 

dibicarakan sesuai lokasi yang diinginkan, 

dan berkat fitur ini Twitter dianggap 

sebagai sumber informasi yang cepat 

dibandingkan media sosial lainnya. Dalam 

Twitter juga dapat kita temukan 

banyaknya interaksi antar pengguna dari 

berbagai kalangan seperti tokoh-tokoh 

politik, selebritis dan orang- orang biasa 

sehingga pengguna memiliki kebebasan 

mengemukakan pendapat tanpa melihat 

status sosial yang dimiliki di dunia nyata, 

pengguna juga memiliki kebebasan untuk 

menentukan identitas dirinya baik dalam 

bentuk pribadi aslinya atau menyamarkan 

pribadi aslinya dan bebas memilih 

informasi serta hal-hal yang mereka sukai 

(IDNTimes.com 2019). Ketika pengguna 

memilih mengikuti hal- hal yang mereka 

sukai di media sosial, nantinya mereka 

akan dipertemukan dengan individu 

lainnya yang menyukai hal yang sama dan 

kemudian membentuk komunitas maya 

atau virtual (Watie 2011:69-75). 

Komunitas yang sering kita temui dalam 

media sosial ialah komunitas penggemar, 
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dimana individu satu dan lainnya memiliki 

rasa suka yang sama terhadap artis, film, 

ataupun karakter.  

 Penggemar juga dapat diartikan 

sebagai orang yang menggemari kesenian, 

permainan, dan sebagainya (KBBI). Salah 

satu jenis penggemar yang cukup banyak 

mendominasi di media sosial Twitter 

Indonesia saat ini adalah penggemar 

korean wave. Dalam korean wave 

kumpulan penggemar akrab disebut 

sebagai fandom, dimana masing-masing 

fandom memiliki ciri khas-nya sendiri 

(Grid.id 2020). Korean wave masuk ke 

Indonesia pada tahun 2000-an melalui 

drama Full House (Kompasiana 2018). 

Berawal dari drama, korean wave semakin 

diminati oleh masyarakat luas seperti 

dalam bidang kosmetik, fashion hingga 

musiknya. Dalam bidang musik, korean 

wave membawa genre mereka sendiri yang 

sering disebut sebagai korean pop atau K- 

Pop. Korean pop pertama kali muncul pada 

tahun 1930-an akibat masuknya musik pop 

Jepang di Korea Selatan yang kemudian 

pada tahun 1992 tepatnya pada tanggal 23 

Maret terbentuklah grup K-Pop pertama 

yaitu Seo Taiji Boys yang sangat diterima 

oleh banyak anak muda Korea saat itu 

hingga mampu menjual lebih dari 1,6 juta 

kopi dari album pertama hingga ketiga 

(Tirto.id 2018). Di Indonesia K-Pop 

berkembang pada generasi kedua pada 

tahun 2011 yang dibawa oleh grup Super 

Junior dan berlanjut hingga sekarang 

(Kumparan.com 2020).  

 Salah satu artis K- Pop yang sedang 

hangat dibicarakan adalah BTS dan 

Blackpink hingga mendominasi chart 

musik dan masuk dalam jajaran Billboard 

serta selalu memecah rekor viewers 

Youtube. Tidak hanya BTS dan Blackpink, 

pada trending Youtube dan Twitter juga 

seringkali didominasi oleh berbagai grup 

K-pop lainnya seperti EXO, NCT, Red 

Velvet dan Twice. Perkembangan K-Pop 

di Indonesia terus meningkat pesat hingga 

Indonesia menduduki peringkat dua yang 

paling banyak memutar lagu K-Pop 

sebanyak 41 milliar kali dan pada tahun 

2019 menempati peringkat dua dengan 

penggemar K-Pop terbanyak menurut data 

Spotify, yang merupakan salah satu 

aplikasi musik banyak digunakan. 

(Detik.com 2020). Selain itu, peran K-Pop 

juga cukup dapat dirasakan ketika 

munculnya grup-grup Indonesia yang 

mengadaptasi kebudayaan ini seperti 

Cherrybelle ataupun Smash. K-Pop di 

Indonesia juga menghasilkan kerjasama 

dalam berbagi hal salah satu diantaranya 

adalah PT. Trans Media Corpora dengan 

salah satu perusahaan hiburan terbesar di 

Korea Selatan, SM Entertainment pada 
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tahun 2018 dengan membuka kantor 

perwakilannya di Indonesia yang berada di 

Gedung FX Sudirman Jakarta serta 

mengajak Rossa yang merupakan salah 

satu penyanyi besar di Indonesia untuk 

bergabung dengan manajemen mereka 

untuk bekerja sama dalam bidang gaya 

hidup, mobile platform, dan content visual. 

SM Entertainment juga (Tirto.id 2018). 

Tidak hanya SM Entertainment, beberapa 

perusahaan hiburan Korea Selatan juga 

bekerjasama dengan beberapa marketing 

place seperti Tokopedia yang berasal dari 

Indonesia untuk menjual merchandise 

resmi dari perusaahaan K-Pop langsung 

dan juga menjadikan idola K-Pop sebagai 

brand ambassador mereka antara lain BTS 

(Tokopedia.com 2019).  

 Dari banyaknya Idola K-Pop yang 

ada, idola K-Pop yang menjadi fokus 

penelitian penulis adalah EXO, grup ini 

diperkenalkan pada tanggal 8 April 2012 

dengan 12 anggota yaitu Xiumin, Luhan, 

Kris, Suho, Lay, Baekhyun, Chanyeol, 

Chen, D.O, Tao, Kai dan Sehun. Fandom 

mereka dikenal sebagai EXO-L dan 

diresmikan pada tanggal 8 Agustus 2014 

yang memiliki arti EXO Love, diciptakan 

oleh leader EXO itu sendiri, yaitu Suho 

(IDNTimes.com 2020). Berkat fandom 

mereka, EXO telah banyak menorehkan 

berbagai macam prestasi baik di Korea 

Selatan hingga dunia, seperti Sextuple 

Million Seller yaitu berhasil menjual 

album lebih dari 1 juta kopi selama enam 

kali berturut-turut (Kumparan.com 2021). 

EXO-L juga pernah menempatkan iklan 

berupa LED show pada gedung tertinggi di 

dunia yaitu Burj Khalifa dalam rangka 

mempromosikan EXO setelah salah satu 

lagunya yang berjudul Power terpilih 

untuk diputar pada pertunjukan air mancur 

pada Dubai Fountain Show pada tahun 

2018 (Kumparan.com 2018). Tidak hanya 

itu, EXO-L pernah merayakan ulang tahun 

salah satu member EXO yaitu Sehun 

dengan membuat iklan berupa wajah 

Sehun pada pesawat T-way Airlines pada 

tanggal 27 Mei hingga 27 Agustus 2019 

(Kumparan.com 2019) dan pada tahun 

2021 EXO-L kembali merayakan ulang 

tahun Sehun dengan menyewa pulau 

Nodeul selama dua hari (Fimela.com 

2021). EXO-L bahkan membeli tanah di 

Mars atas nama EXO untuk merayakan 

ulang tahun grup yang ketujuh pada 

perusahaan Lunar Land yang bertanggung 

jawab atas penjualan properti luar angkasa 

(Kumparan.com 2019).  

 Berkat kegiatan- kegiatan ini EXO-L 

dikenal sebagai salah satu fandom yang 

loyal dan kaya karena tidak segan 

mengeluarkan banyak biaya untuk idola 

mereka. Berdasarkan postingan komunitas 
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online Korea Selatan yaitu Pann, EXO-L 

juga dianggap dan diakui sebagai fandom 

dengan mental terkuat oleh penggemar K-

pop lainnya dikarenakan banyak diterpa 

permasalahan seperti tiga member yang 

keluar yaitu Kris, Luhan dan Tao di umur 

grup yang masih muda pada tahun 2014 

serta skandal kencan hingga pernikahan 

yang masih dianggap tabu di Korea Selatan 

kerap kali menimpa anggota EXO, dan 

status grup yang saat ini sedang tidak aktif 

sementara dikarenakan sebagian besar 

anggota sedang menjalankan wajib militer 

yaitu suatu kewajiban untuk para pria 

Korea Selatan mengabdi pada negara. 

Walaupun dengan berbagai masalah 

terjadi EXO-L dianggap tetap berhasil 

mempertahankan EXO sebagai salah satu 

grup papan atas saat ini (Winnetnes.com 

2020). Banyaknya prestasi yang dicapai 

oleh EXO juga membuktikan bahwa 

penggemar mereka terbilang banyak, 

karena tanpa ada fandom yang besar tentu 

untuk menjadi artis papan atas akan sulit 

dicapai. Untuk satu media sosial resmi 

mereka yaitu Twitter EXO memiliki 12 

juta pengikut per September 2021. Di 

media sosial Twitter EXO-L juga kerap 

kali menaikkan tagar yang berkaitan 

dengan member agar masuk dalam 

trending topic, salah satunya pada ulang 

tahun member yaitu Chen pada tanggal 20 

September 2021 mereka berhasil 

menaikkan tagar #HappySunshineDae 

pada trending topic dunia nomor satu. 

 Selain itu kemunculan member juga 

sering kali masuk dalam trending topic 

karena banyak dibicarakan oleh 

penggemar, seperti kemunculan Chanyeol 

dan Baekhyun pada media sosial untuk 

menyapa di tengah kegiatan wajib militer 

mereka. Melalui akun resmi yaitu 

@weareoneEXO di Twitter juga 

membagikan kegiatan dan aktivitas para 

anggota EXO yang kemudian penggemar 

berinteraksi dengan memanfaatkan fitur- 

fitur yang disediakan Twitter berupa reply, 

like, retweet, mention, sharing ataupun 

quoteretweet. 

 Kegiatan mencari tahu, mengikuti dan 

berkomunikasi yang dilakukan oleh 

penggemar ini sering disebut sebagai 

interaksi parasosial (Sagita & Kadewanda 

2018:45-58) yaitu interaksi yang 

dilakukan penggemar dengan idolanya dan 

menimbulkan rasa kedekatan dimana 

seakan-akan penggemar mengenal 

segalanya tentang idola mereka, rasa 

kedekatan ini muncul ketika idola mereka 

kerap kali membagikan kegiatan mereka 

dan penggemar terus menerus berusaha 

melakukan pendekatan dengan idolanya, 

tetapi interaksi ini nyatanya hanya bersifat 

semu yaitu satu arah dimana hanya 
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penggemar yang merasa mengenal 

bagaimana karakter dan kehidupan sang 

idola, tetapi karakter yang mereka jadikan 

panutan bahkan tidak tahu menahu sedikit 

pun tentang informasi penggemar secara 

individu. Hal ini banyak ditemukan pada 

penggemar, dikarenakan penggemar 

sering kali mengingat berbagai hal yang 

berkaitan tentang idolanya seperti tanggal 

kelahiran hingga kesukaan idolanya 

berdasarkan informasi yang mereka cari 

dari berbagai sumber seperti internet. 

Dalam fandom EXO-L penulis 

mendapatkan salah satu interaksi 

parasosial berupa member EXO yaitu 

Baekhyun melalui akun pribadinya 

@B_hundred_Hyun yang sempat 

menyapa penggemarnya melalui media 

sosial Twitter pada tanggal 15 September 

2021 dan mendapatkan banyak balasan 

dari penggemarnya yang berusaha untuk 

menarik perhatian Baekhyun. 

 

 

Gambar 1. Tweet Baekhyun 

 

 Tetapi dari banyaknya balasan yang 

didapatkan, Baekhyun hanya membalas 

beberapa tweet penggemar. Interaksi 

parasosial yang terjadi secara terus 

menerus inilah melahirkan fenomena 

hubungan parasosial, dimana yang 

membedakan keduanya adalah hubungan 

parasosial bersifat long-term (Schramm & 

Hartmann 2008) yaitu terus terjadi di 

kehidupan sehari-hari dan menjadi salah 

satu kegiatan yang wajib dilakukan, tanpa 

melakukan hal tersebut penggemar akan 

merasa tertinggal dengan penggemar 

lainnya atau untuk sebagian penggemar 

akan merasa ada yang hilang dari 

kehidupan mereka. 

 Konsep parasosial pertama kali 

bermula dari teori yang dikembangkan 

oleh Horton and Wahl (1956) tentang 

hubungan komunikasi massa dengan 

interpersonal social melalui perspektif 

interaksionisme simbolik, dimana tokoh- 

tokoh dalam media massa berkomunikasi 

dengan audiens layaknya komunikasi 

interpersonal tatap muka yang merupakan 

perkembangan hubungan simbolik antara 

tokoh media dengan penggemar yang 

kemudian diperkenalkan dalam jurnal 

Psychiatry pada tahun 1956 dan disebut 

sebagai interaksi parasosial. Horton dan 

Wohl (1956) juga mengatakan bahwa 

interaksi parasosial merupakan hubungan 
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ilusi face-to-face antara audiens dengan 

tokoh dalam media. Menurut Rubin dan 

McHugh (1987), interaksi parasosial 

adalah hubungan interpersonal satu arah 

yang dibangun oleh audiens dengan tokoh 

media. Komunikasi satu arah yang terjadi 

dalam interaksi parasosial dikarenakan 

aksi yang dilakukan oleh tokoh media 

dapat tersampaikan kepada audiensnya, 

sedangkan reaksi atau respon audiens tidak 

dapat tersampaikan kepada tokoh media 

sehingga interaksi interpersonal terputus. 

Tetapi bagi pelaku interaksi parasosial, 

interaksi yang terjadi adalah dua arah 

layaknya hubungan interpersonal pada 

umumnya oleh karena itu hubungannya 

bersifat ilusi. Parasosial dapat terjadi pada 

karakter nyata tokoh di media, karakter 

yang diperankan tokoh dalam media 

seperti drama ataupun film hingga karakter 

kartun yang diciptakan oleh manusia itu 

sendiri. Dalam jurnalnya, Horton dan 

Wohl juga membahas tentang hubungan 

parasosial yang bersifat jangka panjang, 

biasanya positif, adanya kedekatan satu 

arah yang dikembangkan oleh audiens 

dengan tokoh media berdasarkan 

pertemuan yang berulang. Hubungan 

parasosial muncul karena interaksi 

parasosial yang terus berlanjut bahkan 

ketika program telah berakhir atau long- 

term relationship sehingga menyebabkan 

audiens terus mendapatkan paparan dari 

tokoh media dan berlanjut pada 

peningkatan rasa suka dan keintiman 

terhadap tokoh media hingga audiens 

menganggap bahwa hubungan ini penting 

dan menjadi bagian dari kehidupannya 

(dalam Giles 2002). 

 Hubungan parasosial menurut Hoffner 

(2002) adalah bentuk keterlibatan audiens 

baik secara sosial dan emosional dimana 

dalam prosesnya hubungan parasosial 

memberikan kepuasan tersendiri, selain itu 

hubungan parasosial juga memotivasi 

audiens dan membantu memenuhi 

kebutuhan afiliasi pelaku nya. Audiens 

merasa bahwa tokoh media yang disukai 

mengetahui keberadaan mereka seperti 

layaknya mereka yang mengetahui segala 

hal tentang tokoh media tersebut (Hoffner 

2008). Awal keterikatan dalam hubungan 

parasosial terjadi ketika adanya ikatan 

afektif atau bentuk kelekatan antara 

audiens dengan tokoh media melalui 

media non-interaktif seperti film, buku, 

musik, dan televisi (Hoffner 2008). 

Melalui media tersebut, audiens 

mengamati tokoh media dalam berbagai 

hal seperti interaksi sosialnya, kegiatan 

sehari-hari, hingga perasaan dan pikiran 

yang diungkapkan oleh tokoh media, 

informasi-informasi untuk melengkapi 

pengamatan tersebut dapat berasal dari 
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wawancara, televisi, majalah ataupun 

internet (Hoffner 2008). Menurut Murray 

(1999) dalam hubungan parasosial, remaja 

lebih sering mengalami kondisi tersebut 

dan ikut merasa terlibat pada suatu 

peristiwa yang ditampilkan oleh media 

seakan-akan mereka melihat peristiwa itu 

secara langsung dan lebih sering memiliki 

kedekatan intim terhadap tokoh yang 

ditampilkan oleh media (dalam Hoffner 

2008). Maka dapat diartikan hubungan 

parasosial memiliki kemiripan dengan 

hubungan sosial di dunia nyata dimana 

hubungan ini dapat terjadi di kehidupan 

sehari-hari bahkan menjadi alternatif 

hubungan sosial bagi para pelakunya. 

Pelakunya akan memikirkan atau 

membicarakan tentang tokoh tersebut, 

mencari informasi hingga mengikuti tokoh 

itu sendiri di akun media sosial mereka. 

Yang membedakan hubungan parasosial 

dengan hubungan sosial adalah tidak 

adanya keterbatasan waktu antara audiens 

dengan tokoh untuk bertemu dalam 

hubungan parasosial, tidak seperti 

hubungan sosial di dunia nyata yang 

memiliki batas waktu (Schramm & 

Hartmann 2008).  

 Berdasarkan uraian di atas maka 

penelitian ini bertujuan untuk mengetahui 

bagaimana efek hubungan parasosial yang 

terjalin dalam fandom EXO-L di Kota 

Samarinda pada media sosial Twitter yang 

diharapkan dapat memberikan informasi 

dan ilmu pengetahuan secara teoritis 

sehingga mampu menunjang 

pengembangan Ilmu Komunikasi secara 

umum dan khususnya mengenai parasosial 

di media sosial Twitter. 

Metode Penelitian 

 Menurut Sugiyono (2013) metode 

penelitian kualitatif adalah metode yang 

berlandaskan pada filsafat postpositivisme 

yang memandang fenomena atau realitas 

sebagai hal yang dapat di klasifikasikan, 

terukur, teramati, relatif tetap atau konkrit 

dan hubungan gejala sampelnya bersifat 

sebab akibat dimana pendekatan kualitatif 

memiliki karakteristik alami (natural 

setting) yang objeknya bersifat alamiah 

atau apa adanya tanpa dimanipulasi oleh 

penulis. 

 Menurut Erna Widodo dan Mukhtar 

(dalam Samsu 2017) penelitian deskriptif 

merupakan penelitian yang menjelaskan 

suatu peristiwa, keadaan, objek atau hal- 

hal yang berkaitan dengan penelitian yang 

digambarkan apa adanya tanpa bermaksud 

menguji hipotesis tertentu. Sehingga 

berdasarkan penjelasan kualitatif 

deskriptif, penelitian ini bermaksud 

memahami fenomena yang terjadi pada 

objek penelitian secara menyeluruh, luas, 

dan mendalam yang bertujuan untuk 
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mengetahui bagaimana efek hubungan 

yang terjadi pada fandom EXO-L di 

Samarinda di media sosial Twitter dengan 

memahami sebuah fenomena yang 

kemudian dideskripsikan dalam bentuk 

kata-kata dan Bahasa yang natural dengan 

menggunakan beberapa metode alamiah. 

 Guna mendapatkan informasi dan data 

yang maksimal, penelitian ini 

menggunakan teknik purposive sampling 

dalam Non-Probability Sampling dengan 

tidak memberi peluang yang sama untuk 

anggota populas yang dipilih sebagai 

sampel berupa observasi, wawancara, dan 

dokumentasi dengan menggunakan 

sumber data primer dan data sekunder. 

Untuk data primer penelitian ini 

menggunakan observasi dan wawancara. 

Sedangkan data sekunder menggunakan 

studi literatur, studi dokumentasi, skripsi 

dan jurnal serta internet searching. 

Menurut Miles dan Huberman (dalam 

Sugiyono, 2014) analisis data model 

interaktif memiliki empat komponen, 

yaitu: pengumpulan data, reduksi data, 

penyajian data, dan penarikan kesimpulan. 

Dari komponen-komponen tersebut, 

keempatnya mempunyai keterkaitan dan 

hubungan sehingga dalam penelitian ini 

digunakan teknik analisis data dari mulai 

pengumpulan data hingga simpulan dan 

verifikasi. 

Hasil Penelitian dan Pembahasan 

 Hubungan parasosial yang 

dikembangkan dalam penelitian ini adalah 

untuk melihat bagaimana bentuk 

hubungan yang tercipta antara EXO-L dan 

idolanya yaitu EXO di media sosial 

Twitter dengan lima indikator berupa 

sense of companionship, identitas 

personal, sikap patologis, pseudo- 

friendship, dan pedoman tingkah laku. 

Hubungan parasosial yang tercipta cukup 

berbeda satu sama lain, merujuk dari Giles 

(2002) mengenai interaksi yang terus 

menerus terjadi bahkan ketika program 

atau orang yang dimediasi tidak ada, 

dialami oleh dua informan dikarenakan 

jangka waktu mereka mengenal EXO lebih 

lama daripada informan lainnya sehingga 

hubungan yang bersifat jangka panjang 

atau long-term relationship pada hubungan 

parasosial ditemukan. Sedangkan untuk 

sebagian informan lainnya, hanya 

merasakan kedekatan dan tidak mengenal 

EXO secara personal tetapi EXO tetap 

memiliki peran tersendiri dan sudah 

menjadi bagian dalam kehidupan mereka 

sehari-hari. Awal keterikatan para 

informan dengan EXO adalah melalui 

musik dimana Brown, dkk. (2003) 

mengungkapkan bahwa hubungan 

parasosial adalah ikatan afektif antara 

pemirsa dengan figur media massa yang 
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terjadi melalui media non-interaktif seperti 

film, buku, musik, dan televisi (dalam 

Hoffner, 2008:310). Ikatan afektif sendiri 

berarti bentuk perilaku kelekatan yang 

dimiliki oleh satu orang terhadap orang 

lain, dimana salah satu kriteria ikatan 

afektif bersifat persisten yaitu dalam 

jangka waktu yang panjang dan dialami 

semua informan dengan menjadi EXO-L 

selama kurang lebih lima tahun. Hubungan 

parasosial juga didefinisikan sebagai 

komunikasi satu arah dan interaksi nyata 

yang terjadi antara audiens dan tokoh 

media hanya sedikit atau bahkan tidak ada 

sama sekali (Hoffner, 2008:309).  

 Sama hal nya dengan komunikasi 

yang terjadi pada EXO-L dan EXO di 

media sosial Twitter dimana tokoh media 

dapat memberikan informasi tentang 

kegiatan mereka kepada penggemar 

seolah-olah memberikan feedback kepada 

penggemar dan penggemar merasa telah 

melakukan komunikasi langsung dengan 

idolanya. Rata-rata informan mengaku 

jarang melakukan interaksi terhadap 

member EXO di media sosial Twitter, 

salah satu alasannya adalah EXO yang 

tidak begitu sering muncul di media sosial 

Twitter tetapi mereka tetap merasakan 

bahwa EXO selalu ada dan menemani 

kehidupan mereka dikarenakan pada 

dasarnya hubungan parasosial hanyalah 

interaksi semu yang terjadi di dalam 

pikiran audiens (lih. Honeycut dalam 

Hoffner, 2008:310). Perkembangan 

hubungan parasosial yang dialami oleh 

informan salah satunya disebabkan oleh 

adanya penggunaan internet atau media 

sosial yaitu Twitter dimana semua 

informan mengungkapkan bahwa salah 

satu alasan mereka membuat akun Twitter 

adalah untuk mencari tahu informasi 

tentang EXO. Dengan alasan tersebut 

menurut Hoffner (2002:60) informan 

mempunyai motivasi masing- masing 

dalam menggunakan media sosial Twitter 

untuk mencapai tujuan, keinginan, atau 

kebutuhan secara sosial ataupun emosional 

sehingga informan terus menggunakan 

media sosial Twitter hingga mengikuti 

akun-akun official ataupun akun-akun 

yang berkaitan dengan EXO. Berdasarkan 

uraian mengenai hubungan parasosial 

yang terjadi pada fandom EXO- L di 

Samarinda di media sosial Twitter, 

indikator dalam penelitian ini adalah 

mengenai efek yang terjadi dalam 

hubungan parasosial tersebut, yaitu: 

Sense of Companionship 

 Sebagai makhluk sosial setiap 

individu cenderung mencari persahabatan 

dan hubungan sosial baru sepanjang 

hidupnya, dewasa ini hubungan sosial 

yang terjadi antar satu individu dengan 
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individu lain tidak lagi terbatas pada 

hubungan sosial secara nyata atau face-to-

face, tetapi berkat dunia digital yang ikut 

berkembang hubungan sosial antar 

individu memiliki ranah yang lebih luas 

dan membentuk komunitas virtual yang 

tidak disediakan oleh budaya masyarakat 

sebelumnya tanpa harus bertatap muka 

secara langsung (Turkle dalam Hoffner, 

2008:319). Hal ini menjadikan salah satu 

motivasi bagi manusia untuk 

menggunakan media sosial guna 

memenuhi kebutuhan sosial mereka dan 

salah satunya adalah dengan tokoh di 

dalam media dimana hubungan yang 

terbentuk dalam media sosial ini memiliki 

kemiripan dengan hubungan sosial di 

dunia nyata. (Hoffner 2002:62) Sense of 

companionship dalam hubungan 

parasosial adalah ketika audiens 

merasakan adanya kesan persahabatan 

yang terbentuk antara mereka sebagai 

penggemar dengan tokoh media yang 

mereka sukai yaitu EXO. Informan juga 

merasa ikut terlibat dalam kehidupan 

anggota EXO baik secara personal ataupun 

kehidupan EXO sebagai artist. Bentuk 

kedekatan ini juga muncul dikarenakan 

informan melakukan kegiatan mencari 

tahu segala hal tentang EXO sehingga 

mereka merasa mengenal anggota EXO 

dengan baik layaknya teman mereka lebih 

daripada orang lain hingga dapat menebak 

bagaimana tingkah laku anggota EXO 

ketika melakukan sesuatu, selain itu kesan 

persahabatan muncul karena adanya rasa 

kedekatan yang diberikan EXO kepada 

penggemarnya, sebut saja seperti konten- 

konten yang diberikan EXO dimana di 

dalamnya EXO menunjukkan bentuk 

perhatian dan rasa sayang kepada 

penggemarnya sehigga informan merasa 

EXO selalu menemani mereka dalam 

kondisi apapun dan merasa bahwa EXO 

berbeda dengan tokoh media lainnya, 

walaupun dalam dunia nyata informan 

tidak pernah bertemu secara langsung 

dengan EXO dan anggota EXO juga tidak 

mengenal informan secara personal 

sehingga tidak hanya merasa ikut terlibat 

informan juga memberikan respon dengan 

berbagai cara informan masing-masing 

seolah-olah mereka sedang berinteraksi 

langsung dengan EXO seperti menonton 

video mengenai EXO, mendengarkan lagu 

EXO ataupun interaksi di media sosial 

seperti DM atau memberikan komentar 

pada postingan terkait EXO . (Hoffner 

2008:313). Dari rasa kedekatan ini 

akhirnya memunculkan kepuasan 

tersendiri bagi penggemar, salah satunya 

adalah ikut merasa bangga ketika EXO 

memenangkan sebuah penghargaan dan 

melihat bagaimana perkembangan EXO 
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sebagai artist atau rasa senang yang 

muncul ketika mendapatkan konten dan 

mencari informasi mengenai EXO. 

Identitas Personal 

 Identitas personal berkaitan dengan 

identitas sosial dimana individu mencoba 

mengidentifikasikan dirinya dalam 

konteks sosial, dengan adanya hubungan 

parasosial inilah penggemar dapat 

mengekspresikan dirinya dengan 

mengekspresikan keterikatan melalui 

percakapan dengan sesama penggemar 

lainnya, mengikuti pakaian, atau membeli 

dan mendekorasi kamar yang berkaitan 

dengan tokoh media (dalam Hoffner, 

2008:318). Selain itu individu akan 

mencoba untuk membentuk identitas 

alternatif lain dengan menunjukkan 

identitas mereka sebagai EXO-L pada bio 

akun media sosial Twitter. Hal ini 

disebabkan karena adanya kecenderungan 

self-esteem yang rendah sehingga 

seseorang mudah terlibat dalam hubungan 

parasosial karena merasa kesulitan untuk 

berkomunikasi dan membangun hubungan 

dengan orang lain (Turner 1993:445). 

Berawal dari self-esteem yang dirasakan 

oleh informan menyebabkan mereka 

mengurung diri dari lingkungan sekitarnya 

yang kemudian dengan mengenal EXO di 

masa-masa tersebut dapat membuat 

mereka memahami bagaimana kehidupan 

dan bagaimana cara mereka mengatasinya 

dengan menjadi diri sendiri berdasarkan 

identifikasi yang mereka temukan selama 

menjadi EXO-L salah satunya adalah 

anggota nya yang tidak pernah menyerah. 

Yang berarti dalam aspek identitas 

personal hubungan parasosial membantu 

pelaku parasosial dalam menemukan 

pemahaman terkait jati dirinya 

berdasarkan apa yang dia identifikasi dari 

tokoh media dengan menganggap bahwa 

tokoh media tersebut menarik dan 

kemudian memberikan perhatian dengan 

mengikuti dan mencari tahu informasi 

tentang EXO, identifikasi yang dilakukan 

berdasarkan kesamaan yang ada dalam diri 

informan atau kesamaan dengan orang- 

orang di lingkungan sekitar informan 

sehingga informan memiliki keinginan 

untuk menjadi EXO dan setelah mengenal 

EXO dan menjadi EXO-L sehingga terjadi 

perubahan dalam kehidupan mereka, 

seperti menjadi pribadi yang positif 

layaknya EXO yang menyebarkan aura 

positif kepada penggemarnya. 

Sikap Patologis 

 Sikap patologis dianggap sebagai 

salah satu perilaku yang tidak wajar atau 

bahkan menyimpang dari norma atau 

hukum sehingga dapat mengganggu 

kehidupan sehari-hari, norma sendiri 

adalah sebuah aturan atau ketentuan yang 
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mengikat seseorang dalam masyarakat. 

 Aspek sikap patologis dalam 

penelitian ini adalah untuk melihat apakah 

informan pernah mengalami perilaku-

perilaku yang tidak wajar hingga 

meyimpang karena tokoh dalam media 

menjadi salah satu hal penting dan apapun 

yang dilakukan oleh idola mereka akan 

diikuti bahkan tingkah laku buruk 

sekalipun (Giles 2002:299). Berdasarkan 

hasil penelitian, sebagian besar informan 

tidak memiliki sikap patologis dan 

perilaku buruk yang muncul selama 

menjadi EXO-L adalah seperti banyak 

menghabiskan waktu sendirian di rumah 

atau intensitas penggunaan handphone 

yang tinggi untuk mencari tahu informasi 

tentang EXO. Dalam penelitian ini hanya 

ditemukan satu informan yang memiliki 

sikap patologis di awal menjadi EXO-L 

yaitu dengan melakukan hate speech yang 

berarti ujaran kebencian untuk menghina, 

merendahkan kelompok tertentu dengan 

berbagai latar belakang. Hate speech 

sendiri dijelaskan dalam "Sanksi Pidana 

Terhadap Ujaran Kebencian (Hate 

Speech)" dimana pelaku yang melakukan 

tindak ujaran kebencian di internet akan 

dikenakan hukuman sesuai yang tertuang 

di dalam Undang-Undang Republik 

Indonesia Nomor 11 Tahun 2008 Tentang 

Informasi dan Transaksi Elektronik, pasal 

45 ayat 2. (Tempo.co 2021) 

Pseudo-friendship 

 Pseudo-friendship adalah pertemanan 

semu yang terjadi ketika salah satu pihak 

merasa memiliki pertemanan dan pihak 

lainnya tidak merasakan hal yang sama 

(Hoffner 2002:64). Pertemanan semu ini 

karena adanya intense personal feeling 

yang dirasakan informan yaitu berupa 

perasaan adanya hubungan emosional 

dengan tokoh media (dalam Ashe & 

McCutchoen, 2001). Hubungan yang 

terbentuk antara informan dengan EXO, 

muncul karena audiens dalam hal ini 

adalah informan merasa memiliki 

hubungan personal dengan tokoh media 

yang mereka sukai yaitu EXO dengan 

menjadikan EXO sebagai teman dimana 

EXO berperan untuk menemani kehidupan 

mereka sehari-hari, dianggap selalu hadir 

dalam kondisi apapun hingga pacar yang 

diharapkan dapat mereka temukan dalam 

kehidupan nyata. Hubungan personal yang 

diciptakan penggemar bahkan masuk 

dalam tingkat keluarga, dimana mereka 

merasa EXO adalah tempat mereka untuk 

pulang, untuk beristirahat, untuk bersandar 

dan untuk berlindung karena EXO sendiri 

memberikan kesan kekeluargaan untuk 

penggemarnya seperti salah satunya 

adalah member EXO yaitu Baekhyun yang 

menyebut EXO-L sebagai daughters atau 
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anaknya dan memanggil dirinya sendiri 

sebagai appa atau Ayah sehingga dari 

hubungan personal yang diciptakan inilah 

informan merasa sangat mengetahui dan 

merasa dapat berhubungan langsung 

dengan EXO sama seperti mereka 

berhubungan langsung dengan orang- 

orang sekeliling mereka di dunia nyata 

yang memiliki kesamaan satu sama lain 

sehingga merasa dapat memprediksi dan 

memahami perilaku EXO lebih daripada 

orang lain yang mana ditunjukkan oleh 

adanya panggilan tertentu yang diberikan 

oleh informan terhadap anggota EXO 

salah satunya adalah kakak, ayah, 

158aying, dan paman. 

Pedoman Tingkah laku 

 Pedoman tingkah laku adalah 

kecenderungan pelaku parasosial untuk 

bergantung pada tokoh media nya 

sehingga menjadi acuan atau pedoman 

hidup bagi pelaku dalam bersikap di dunia 

nyata baik dalam bentuk perilaku baik dan 

buruk tokoh media dan mempengaruhi 

sikap pelaku parasosial pada lingkungan 

sosialnya (Hoffner 2002:64). Bentuk 

acuan berperilaku yang terjadi pada 

informan selama menjadi EXO-L di 

kehidupan mereka sehari-hari dengan 

mengikuti berbagai tingkah laku yang 

ditampilkan oleh EXO di media, seperti 

tidak memakan makanan pedas, tertawa 

sambil bertepuk tangan dan suka 

memasak, gaya berpakaian hingga 

tindakan-tindakan seperti melakukan 

donasi diikuti oleh informan. Selain itu 

kalimat-kalimat membangun dan 

memotivasi yang pernah diucapkan EXO 

kepada penggemarnya menjadi pengingat 

dalam kehidupan mereka, salah satunya 

adalah kalimat dari anggota EXO yaitu Kai 

tentang capai apapun yang dia inginkan 

sehingga kalimat tersebut terus menerus 

menjadi pengingat dengan harapan dapat 

menjadi sosok EXO yang sukses sehingga 

keberadaan EXO menjadi sangat penting 

sebagai pedoman dan acuan hidup sehari- 

hari. 

Simpulan 

 Berdasarkan hasil pemaparan dan 

analisis data yang termuat dari bab 

pembahasan sebelumnya, peneliti dapat 

menarik kesimpulan dari rumusan masalah 

tentang bagaimana efek yang terjadi pada 

hubungan parasosial antara EXO-L 

dengan EXO di Samarinda pada media 

sosial Twitter. 

 Efek hubungan parasosial yang terjadi 

adalah sense of companionship yaitu 

sebuah kesan persahabatan yang dirasakan 

EXO-L dengan EXO karena adanya rasa 

kedekatan sehingga penggemar merasa 

ikut terlibat dalam kehidupan anggota 

EXO dan dari rasa kedekatan itu membuat 
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penggemar memiliki kepuasan tersendiri 

selama menjadi EXO-L sehingga 

menyebabkan efek selanjutnya berupa 

pseudo-friendship yaitu pertemanan semu 

yang muncul dalam hubungan parasosial. 

Pertemanan semu merupakan pertemanan 

tidak nyata yang dirasakan oleh 

penggemar yakni EXO-L dimana mereka 

merasa mengenal EXO dengan baik 

layaknya mereka mengenal orang-orang 

terdekat mereka tetapi EXO sendiri tidak 

mengetahui penggemar secara personal. 

 Efek lainnya adalah identitas personal 

dimana penggemar yaitu EXO-L 

menemukan pemahaman terkait jati 

dirinya berdasarkan apa yang telah 

diidentifikasi dari anggota EXO. Dalam 

hal ini EXO-L dapat mengekspresikan 

dirinya sendiri melalui alternatif lain dan 

menjadi pribadi yang lebih baik. 

Bersamaan dengan efek identitas personal, 

efek yang juga dapat terjadi adalah 

pedoman tingkah laku dalam hubungan 

parasosial yang merupakan kecenderungan 

penggemar untuk mengikuti dan 

bergantung pada EXO untuk dijadikan 

acuan atau pedoman hidup dalam 

bertingkah laku di kehidupan sehari-hari 

baik dalam bentuk perilaku baik atau buruk 

sekalipun. Dengan mengikuti perilaku 

buruk maka efek hubungan parasosial 

yang dapat muncul adalah sikap patologis 

yaitu perilaku tidak wajar yang 

menyimpan dari norma atau hukum 

sehingga dapat mengganggu kehidupan 

penggermar. Dalam proses awal menjadi 

EXO-L memang ditemukan perilaku tidak 

biasa seperti banyak menghabiskan waktu 

sendiri dengan handphone dan peneliti 

menemukan perilaku yang menyimpang 

dari norma ataupun hukum pada 

penggemar yakni informan Annes selama 

proses penelitian. 
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